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JAKARTA - Kantor Staf Presiden (KSP) heran mengapa harga beras di
pedagang tradisional dan warung-warung masih tetap mahal. Padahal harga di
Pasar Induk Beras Cipinang (PIBC) dan Pasar Induk Beras Johar, Karawang
sudah turun. (Sumner berata dari  CNN Indonesia)



Deputi III KSP Edy Priyono menyorot rata-rata harga beras medium pada panel
harga Badan Pangan Nasional (Bapanas) yang ada di kisaran Rp14 ribu per kg.

Menurutnya, ini berbeda dengan Pusat Informasi Harga Pangan Strategis
(PIHPS) dan data Kementerian Perdagangan yang menunjukkan harga beras
medium masih di level Rp16 ribu per kg.

"Yang bikin kami penasaran itu misalkan Jakarta, harga di Jakarta dan kemudian
harga di Jawa Barat. Karena dalam beberapa kesempatan Bapak Presiden (Joko
Widodo) menyampaikan bahwa harga di Pasar Induk Cipinang dan Pasar Johar
Karawang itu kan sudah turun dan memang benar. Kalau kita cek harga beras
medium di PIBC itu sudah sesuai harga eceran tertinggi (HET) lah sekitar Rp11
ribu (per kg)," kata Edy dalam Rapat Koordinasi Pengendalian Inflasi Daerah,
dikutip dari YouTube Kemendagri, Rabu (13/3).

Meski di pasar induk sudah turun, Edy mengatakan harga beras di tingkat
pedagang dan warung masih tetap mahal. Ini terjadi merata di Jakarta maupun
Jawa Barat.

Ia mencontohkan rata-rata harga beras medium di Jakarta menembus Rp16.150
per kg atau lebih tinggi dari rata-rata nasional. Harga rata-rata harga beras
medium di Jawa Barat juga cukup tinggi, yakni Rp16.050 per kg.

"Ini menjadi pertanyaan besar, tidak untuk kita diskusikan sekarang, tapi mohon
menjadi perhatian teman-teman, saya enggak tahu kalau begini nih Kementerian
Perdagangan atau Badan Pangan. Kenapa harga beras medium yang sudah
murah di Pasar Induk Cipinang dan Pasar Johar Karawang itu tidak
tertransformasi menjadi harga beras medium yang rendah di pasar tradisional
dan warung-warung? Itu pertanyaan," tutur Edy.

"Apakah mereka (pedagang) mengambil margin cukup besar atau gimana? Kita
gak tahu. Upaya kita sudah sangat besar kan, sudah banyak yang dilakukan
teman-teman Badan Pangan, Bulog, kerja sama dengan teman-teman
pemerintah daerah," sambungnya.

Ia mengatakan Pasar Induk Cipinang menjadi tempat pedagang-pedagang
eceran mengambil beras. Secara logika, Edy menyebut jika beras yang didapat
lebih murah di Pasar Induk Cipinang seharusnya membuat harga jualnya juga
murah. Heran KSP soal Harga Beras Mahal di Pedagang Saat Murah di Pasar
Induk
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